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BAB 1
PENDAHULUAN

Seni adalah suatu kegiatan atau hasrat seseorang seniman yang dituangkan
kedalam bentuk nyata, seperti halnya seni patung. Dalam kegiatan yang dikaitkan
dengan berolah seni. Seniman tidak akan terlepas dari ide penciptaan yang
merupakan benih awal untuk terwujudnya sebuah karya seni.

Seorang seniman dalam kepekaan dirinya dan kemampuan intelektualnya
dapat mengungkapkan pengalaman-pengalaman batinnya Dari hasil pengamatan
terhadap alam yang ada disekitarnya menjadi suatu bentuk nyata. Pendapat ini

sesuai dengan ungkapan Soedarso Sp yang menyatakan demikian;

“Suatu hasil seni selain merefleksikan dari seniman penciptanya
juga merefleksikan lingkungannya (bahkan diri siseniman
itupun terkena pengaruh pula). lingkungan ini bisa berwujud
alam sekitar maupun masyarakat sekitar.”'

Dalam menciptakan karya seni seorang seniman tidaklah terlepas dari situasi
dan kondisi yang mempengaruhinya. Pengaruh-pengaruh tesebut dapat datang dari
luar maupun dari dalam dirinya, pengaruh-pengaruh tersebut dicatat dan rekam
sebagai fenomena dan momen yang dialaminya. dari berbagai pengaruh seniman

dapat menentukan obyek yang hendak diekspresikannya, kedalam bentuk yang nyata

' Soedarso, Sp., Tinjauan Seni, (Y ogyakarta,Saku Dayar Sana,1990), hal.64.
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yaitu sebuah karya seni, sebagai ungkapan gejolak batinnya atau bahkan fantasi-

fantasinya.

A. PENEGASAN JUDUL

Pemilihan judul yang tepat adalah suatu hal yang sangat penting, sebab
sebuah judul adalah gambaran tentang penulisan tersebut. Untuk menghindari meluas
nya arti dan penafsiran terhadap judul diatas maka penulis akan memberikan batasan-
batasan pada judul; “Dinamika Fantasi Kucing dalam Penciptaan Patung” ini,
mempunyai maksud supaya ada penyelarasan antara karya seni patung dan judul pada
penulisan. Adapun batasan-batasan tersebut antara lain adalah:

DINAMIKA ; Adalah bagian dari ilmu fisika mengenai barang-barang
yang bergerak dan tenaga-tenaga yang menggerakkan,’
secara umum dinamika berarti studi tentang gerak
berserta hal-hal yang meyebabkan terjadinya gerak

tersebut.

FANTASI ; Adalah bayangan dari peristiwa atau obyek yang
majemuk (kompleks) dengan menggunakan bentuk-
bentuk (symbols) atau khayalan (images) yang sering

kali diberikan objek nyata, dengan atau tampa adanya

? W.1.S. Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta; Balai Pustaka, 1985, hal.251.
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peristiwa atau objek itu dalam keadaan sebenarnya
(realitas, reality). Kadang-kadang fantasi bersifat
sederhana, khayalan bersifat kuat sekali. Biasanya fantasi

bersifat menyenangkan dan memberikan kepuasan.’

Binatang yang rupanya sebagai harimau kecil, biasanya
dipelihara orang, juga termasuk binatang pemakan
daging.*

Menyangkut segala sesuatu, termasuk ruang dan waktu,
dari ketiadaan.’

Seni. membuat bahan-bahan tiga dimensional menjadi
nampak  hidup dengan tujuan dapat memproyeksikan
berbagai fantasi, merekam kepribadian dan penggapaian
manusia dan memuaskan kerinduan manusia untuk
kesempurnaan. Kapasitas patung tidak menjadi masalah,
adapun bahan-bahannya untuk menduduki ruang nyata
dan untuk pemahaman dalam berbagai tujuan supaya

hidup, berbeda dengan seni yang lain.°

* Hassan Shadily, Ed. , Lnsiklopedi Umum, Y ayasan Kanisius,Yogyakarta, 1970, hal 321.
Kamus Besar Bahasa Indonesia ,PN,Balai Pustaka,Jakarta, 1989, hal.558.
* Tim Dewan Penasehat ENI JEnsiklopedi Nasional Indonesia,Jilid 12,PT.Cipta Adi Pustaka, Jakarta,

1990, hal.316.

° Edmund Burke Feldman,Art as Image and Idea, Terjemahan SP. Gustami,Prentice Hall Inc Eagle
Woodcliff, New Jersey, 1967, hal.364.
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Penciptaan seni patung adalah suatu proses perenungan
ide dari imajinasi, gagasan sebuah bentuk, yang
kemudian direalisasikan kebentuk nyata yang bisa

mengisi ruang dan kita raba keberadaannya.

Dari pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan pengertian, bahwa
dinamika fantasi kucing dalam penciptaan patung adalah; suatu ungkapan tentang
gerak-gerik kucing dalam pergulatan_hidupnya seperti: pada waktu binatang itu
menunggu mangsanya, pada waktu ia gatal sambil mengigit badanya atau sesudah
makan, ia menjilat-jilat bulu halusnya, dan tingkah laku yang kadang sangat lucu

serta berberapa keunikan yang muncul dengan tiba-tiba.

B. IDE DAN KONSEP PERWUJUDAN

Sebelum melangkah pada pembahasan mengenai ide dan konsep perwujudan.
Dalam pemasalahan ini perlu dijelaskan mengenai pengertian istilah ide atau konsep
itu sendiri, serta relevansinya dengan masalah penciptaan seni patung. Dalam filsafat
Descrates diterangkan bahwa ide ialah bayangan dari suatu benda atau hal. Yakni
bayangan dalam kesadaran (pikiran) manusia. Sedangkan dalam filsafat Kant juga
diterangkan bahwa ide ialah suatu pengertian yang hanya berdasarkan akal manusia

dan sekali-kali tidak mengenai kenyataan. Diterangkan pula bahwa ide digunakan
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untuk mengatur dan memimpin cara manusia berfikir.’ Adapun istilah konsep Sutan
muhamad Zain menerangkan bahwa konsep ialah bagan rencana.®

Dari keterangan-keterangan diatas kiranya dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan istilah ide ialah suatu bayangan atau gambaran
mengenai suatu hal yang ada dalam pikiran manusia, sedangkan pengertian istilah
konsep bisa diartikan sebagai suatu perencanaan dalam melaksanakan suatu hal
berkaitan dengan masalah penciptaan patung-patung penulis, maka ide-ide atau
gambaran yang tercermin (terbayang) dalam pikiran penulis adalah gambaran tentang
bentuk dan gerak kueing, sedangkan konsep perwujudan atau  tindakan yang hendak
penulis laksanakan dalam mewujudkan karya adalah bentuk dan gerak kucing yang

bukan sebenarnya, melainkan bentuk dan gerak fantasi semata.

7 Mr. T.S.C. Mulya dan K.A. Hidding, Ensiklopedi Indonesia, Van Hoeve Bandung-Gravenhage

1980, hal. 639.
¥ Sutan Muhammad Zain, Kamus Bahasa Indonesia, Grafika, Jakarta 1991, hal. 389,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





